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Abstrak: Pajak merupakan sumber penerimaan terbesar negara yang digunakan untuk
membiayai pengeluaran APBN dengan tujuan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
dan kemakmuran rakyat. Perusahaan memandang pajak sebagai beban yang dapat
menurunkan laba bersih sehingga perusahaan memilih untuk melakukan strategi
perencanaan pajak dengan meminimalkan beban pajak perusahaan melalui praktik
penghindaran pajak. Faktor-faktor yang diduga memengaruhi terjadinya tax avoidance
adalah thin capitalization, capital intensity, inventory intensity, dan multinationality.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori agensi, teori atribusi, dan teori
- trade-off. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2021. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode pengamatan dan teknik pengambilan sampel menggunakan
nonprobability sampling dengan jenis purposive sampling (judgement). Sampel
penelitian diperoleh sebanyak 13 perusahaan. Analisis data menggunakan program
SPSS 25 untuk melakukan analisis statistik deskriptif, uji pooling data, uji asumsi
klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa data penelitian telah memenuhi kriteria uji pooling dan uji asumsi
klasik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat cukup bukti bahwa thin
capitalization dan multinationality berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
Sebaliknya, tidak terdapat cukup bukti bahwa capital intensity dan inventory intensity
berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
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Katafkunci: Thin capitalization, Capital Intensity, Inventory Intensity, dan Multinationality
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RENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007, pajak didefinisikan sebagai kontribusi
wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa menurut
undang-tmdang, dengan tidak memperoleh imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluam negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Sebagai kontribusi terbesar negara,
pemerintah sangat agresif melakukan berbagai upaya untuk memaksimalkan penerimaan pajak.
Namun, @intuk meningkatkan penerimaan pajak dan rasio pajak memerlukan upaya ekstra. Hal
tersebut =disampaikan oleh Andreas Eddy Susetyo selaku Anggota Komisi XI DPR sembari
menyinggung hasil laporan yang ditulis oleh OECD berjudul Revenue Statistics in Asia-Pacific
2022 yang; menyebutkan bahwa tax ratio Indonesia berada di posisi ketiga terbawah di atas Bhutan
dan Laos: Suryo Utomo selaku Direktur Jenderal Pajak juga menambahkan bahwa tax ratio
Indonesi@ dalam artian luas hanya mencapai 13%, sudah termasuk Penerimaan Negara Bukan
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Pajak (PNBP) sebesar 1,5% dan pajak daerah sebesar 1,5% dan masih tergolong rendah

dibandingkan dengan negara lain (News.ddtc.co.id, 2022).

Perusahaan memandang pajak sebagai beban yang dapat menurunkan laba bersih sehingga
perusahaan akan berusaha untuk mengatur pembiayaan pajak semaksimal mungkin (Astuti &
oAryani, 2017). Hal ini menyebabkan perusahaan memilih melakukan perencanaan pajak untuk
Jnéminimgalisir beban pajak yang ditanggungnya melalui praktik tax avoidance. Tax avoidance
Lga@lah sudtu usaha yang dilakukan wajib pajak untuk menekankan beban pajak yang dibayarkan
“Secara legal dengan tidak melanggar aturan perpajakan yang tertulis dalam undang-undang.
“Adanya celah dari aturan perpajakan dimanfaatkan oleh perusahaan untuk mengurangi jumlah
gaqfralgterutangnya sehingga mengakibatkan penerimaan pajak sebagai pendapatan negara melemah
segara perlahan-lahan (Susilowati et al., 2020). Berdasarkan laporan Tax Justice Network yang
@@]uﬂul The State of Tax Justice 2020: Tax Justice in the time of Covid-19, Indonesia mengalami
%&u@an sebesar US$4,86 miliar atau Rp68,7 triliun per tahun akibat praktik penghindaran pajak.
1;}?Die@hui bahwa perusahaan menyumbang kerugian yang cukup besar hingga mencapai US$4,78
imiliar (Money.kompas.com, 2020).

é‘ o ffFaktor yang diduga memengaruhi praktik tax avoidance adalah thin capitalization,
merupakah kondisi di mana perusahaan memperoleh utang dengan jumlah yang lebih besar

‘dibandingkan dengan modal yang disebut sebagai highly leveraged atau highly geared (OECD,
&@2§ Aturan perpajakan di Indonesia memperbolehkan beban bunga atas utang sebagai
“pengarang laba fiskal. Sedangkan, biaya dividen atas penggunaan modal tidak dijadikan sebagai
%@gurang. Fenomena thin capitalization pernah dilakukan oleh British American Tobacco (BAT)
ang melibatkan perusahaan manufaktur di Indonesia yaitu PT Bentoel Internasional Investama

{RMBA)Sebagai anak perusahaan BAT. Selama tahun 2013 dan 2015, Bentoel memperoleh
pinjaman-tidak langsung dari perusahaan Belanda yang sebenarnya berasal dari perusahaan BAT

g)agw di Inggris. Hal tersebut dilakukan BAT untuk memanfaatkan aturan perjanjian pajak antara
gnﬁonesia dengan Belanda sehingga Indonesia mengalami kerugian sebesar US$11 juta per tahun

{Nasionakkontan.co.id, 2019).

S 5 Karakteristik perusahaan yang dapat diamati dari berbagai segi, yaitu capital intensity,
ingentory intensity, dan multinationality. Capital intensity digunakan untuk mengukur seberapa

f_beg§ar aset tetap yang diinvestasikan perusahaan dengan memanfaatkan biaya penyusutan yang
timbul dari kepemilikan aset tetap setiap tahunnya untuk mengecilkan beban pajak (Rifai &

_%tiningsih, 2019). Menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Pasal 6, salah satu biaya yang

gja?at dibebankan (deductible expense) dalam menghitung laba fiskal adalah biaya penyusutan.

“Biaya peflyusutan akan semakin tinggi jika suatu perusahaan memiliki aset tetap dalam jumlah
gbe?ar yaAg dapat menurunkan beban pajak perusahaan. Hasil penelitian Lukito & Sandra (2021),
Swaiyanti & Jati (2019), dan Anindyka et al. (2018) menyatakan bahwa capital intensity
betpengd@ftih positif pada penghindaran pajak. Sebaliknya, Rifai & Atiningsih (2019)

ményimptilkan bahwa capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

E Inventory intensity digunakan untuk mengukur jumlah persediaan dengan total aset
(Richardson & Lanis, 2007). Inventory intensity yang tinggi dapat menimbulkan biaya tambahan
untuk mengelola persediaan. Besarnya biaya tambahan dapat memengaruhi penurunan laba
perusahaan sehingga inventory intensity berpotensi mengecilkan beban pajak perusahaan. Hasil
penelitiap Anggriantari & Purwantini (2020) serta Dwiyanti & Jati (2019) menyatakan bahwa
inventorysintensity berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan, hasil penelitian
Niandarig& Novelia (2022) serta Anindyka et al. (2018) menunjukkan bahwa inventory intensity
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Perusahaan multinasional adalah perusahaan yang
berkantor; pusat di satu negara dan mempunyai anak perusahaan di negara lain (Widodo et al.,
2020). Perusahaan multinasional dianggap lebih sukses melakukan penghindaran pajak
dibandingkan perusahaan domestik karena mampu melibatkan anak perusahaan yang berlokasi di
negara tax haven. Hasil penelitian Kurubah & Waskito (2021) menunjukkan bahwa perusahaan
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multinasional berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan, Hapsari & Ratnawati
(2022) menyatakan bahwa multinationality berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

1na-l

TENJAUAN PUSTAKA
Teori Agensi (Agency Theory)

T

- © Teori agensi memperlihatkan hubungan antara principal dengan agen, di mana principal
Imembutuhkan agen untuk menggantikannya dalam pengambilan keputusan (Jensen & Meckling,
%WG;S; Hab ini diibaratkan sebagai hubungan antara pemegang saham dengan manajer. Pemegang
%éf;a@ mémiliki kendali terhadap perusahaan, namun manajer mengetahui lebih banyak informasi
@nft@r@al perusahaan sehingga menyebabkan terjadi asimetri informasi. Asimetri informasi dapat
gn%mgcu terjadinya konflik keagenan, di mana pemegang saham menginginkan pembagian dividen
§eﬁe@r-be3arnya berdasarkan kondisi yang sebenarnya. Sedangkan, manajer menginginkan
%@@a pemberian insentif yang besar atas kinerja manajer sehingga terjadi ketidaksesuaian antara
%i@ag saat ini dengan situasi yang diinginkan (Astuti & Aryani, 2017). Hal tersebut mendorong
gn%neg’er melakukan tindakan yang dapat merugikan perusahaan, salah satunya yaitu tax avoidance.
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Teori Atribusi (Attribution Theory)

?;‘ Teori atribusi dikemukakan oleh Fritz Heider pada tahun 1958 yang menjelaskan
agaimarta cara individu dalam menilai orang lain secara berbeda, bergantung pada makna yang
Rjigaitkan dengan perilaku tertentu. Ketika individu menjadi pengamat perilaku seseorang, maka
dndividu tersebut akan berusaha untuk menentukan apakah perilaku tersebut disebabkan oleh
gfagtor internal atau faktor eksternal. Faktor internal diyakini berada di bawah kendali pribadi
ﬁn ividu. ~Sedangkan, faktor eksternal didasarkan pada suatu situasi yang memaksa individu
amglakukan perilaku tersebut (Robbins & Judge, 2012: 168). Faktor internal yang mendorong
‘derjadinya praktik tax avoidance berasal dari wajib pajak itu sendiri dan variabel penelitian yang
gﬁnﬁnjadi faktor internalnya adalah capital intensity, inventory intensity, dan multinationality.

= 3
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?% Teori Trade Off (Trade Off Theory)
b= QC;) Teori trade off dikembangkan oleh Stewart C. Myers pada tahun 1977 dan merupakan
pembaharuian dari teori struktur modal atau teori MM yang dikemukakan oleh Modigliani dan

g1V§'Iler pada tahun 1958. Teori ini memperlihatkan bahwa perusahaan yang memilih menggunakan

<utgng sebBagai struktur pembiayaannya akan mendapat manfaat pajak karena adanya pembayaran
‘bunga atas utang yang mampu mengurangi beban pajak perusahaan (interest tax shield). Namun,
“meningkatnya utang menyebabkan perusahaan berhadapan dengan potensi kebangkrutan yang
dapat megimbulkan bankruptcy cost yang lebih tinggi (Myers, 1977).

2.4. Tax Avoidance

Tax avoidance merupakan upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan
aman bagi wajib pajak tanpa bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang berlaku (Pohan,
2018: 119 Alasan suatu perusahaan melakukan tax avoidance karena ingin mengurangi beban
pajak seflingga perusahaan dapat memaksimalkan laba bersih. Tax avoidance juga dapat
didefinisikan sebagai suatu teknik yang digunakan perusahaan untuk mengurangi jumlah pajak
yang terutang dengan memanfaatkan kelemahan (grey area) dalam peraturan perundang-undangan
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(Murkana & Putra, 2020). Agar pelaksanaan tax avoidance dapat berjalan dengan lancar dan tepat
sasaran, maka dibutuhkan perencanaan pajak yang efektif untuk mengefisiensikan biaya.

2.5, Thin Capitalization
-‘:j % Thin capitalization merupakan suatu skema penghindaran pajak dengan cara membuat
sstruktur utang jauh lebih besar daripada modal. Hal ini dikarenakan aturan perpajakan memberikan

lakuar,yang berbeda antara utang dengan modal (Kurniawan, 2015: 241). Dalam menghitung
aha Fiskal, bunga yang diterima atas pembayaran utang dapat dikurangkan sebagai biaya,

aragkan bunga dividen yang diterima atas penggunaan modal tidak dapat dikurangkan sebagai
iblgy@ Pemerintah Indonesia telah merilis peraturan untuk mencegah praktik thin capitalization
-mélatui PMK Nomor 169/PMK.010/2015 sebagai penentu besaran perbandingan utang dan modal

eg,ued{.;aﬁ

—

%%ugéhaan untuk kepentingan perhitungan pajak dengan ketentuan maksimal sebesar 4 : 1.
2.6.2 Capital Intensity
é‘ f § Capital intensity digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah uang yang

“imnvestasikan perusahaan pada aset tetap (Rifai & Atiningsih, 2019). Setiap aset tetap yang
imifiki perusahaan akan kehilangan nilai atau manfaatnya seiring berjalannya periode waktu
seﬁl@ga harus disusutkan dari biaya perolehan aset. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Pasal
;% Ec’ent%\ng Rajak Penghasilan menyebutkan bahwa biaya penyusutan menjadi salah satu biaya yang
~agpat dikurangkan dalam menghitung laba fiskal (deductible expense). Semakin besar biaya
§3€ﬂyusutan yang dibebankan atas kepemilikan aset tetap, maka semakin rendah beban pajak yang
ﬂa@n ditanggung perusahaan (Dwiyanti & Jati, 2019).

el

u

Inventory Intensity

nnuad\yen
ueduatd ed

. In¥entory intensity merupakan komponen dari asset mix yang diukur dengan cara
&ine‘mbandmgkan total persediaan dengan total aset perusahaan (Richardson & Lanis, 2007).

éusahaan yang melakukan kegiatan produksi secara berlebihan akan menimbulkan kenaikan
gur—nlah persediaan sehingga perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan untuk
:mgngendallkan persediaan tersebut (Anindyka et al., 2018). PSAK 14 mengungkapkan bahwa
§3|aya tambahan persediaan harus dikeluarkan dari blaya persediaan dan diakui sebagai beban
ﬂﬁam periode terjadinya biaya (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018). Hal ini menyebabkan terjadi
9;)eﬂurunan laba perusahaan yang mengakibatkan beban pajak menjadi lebih rendah sehingga
§e§ad| penurunan nilai ETR perusahaan yang mengindikasikan terjadi praktik tax avoidance
{Anhggriantari & Purwantini, 2020).

2.8 Multinationality

©o =

.‘uel

Perusahaan multinasional adalah perusahaan yang berkantor pusat di suatu negara (negara
mduk) tetapi memiliki anak perusahaan di negara lain (Widodo et al., 2020). Setiap negara
memilikikarakteristik yang berbeda-beda baik dari segi ekonomi maupun perpajakan. Perbedaan
tersebut :-digunakan perusahaan multinasional untuk 4enyusun perencanaan pajak yang efektif
demi mengurangi jumlah pajak terutangnya.

2.9. Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Tax Avoidance

Perbedaan perlakuan antara utang dengan modal dalam perpajakan menyebabkan
perusahaan memilih menggunakan utang sebagai struktur pendanaannya. Hal ini sejalan dengan
teori trad€ off, di mana perusahaan lebih memilih mengambil potensi kebangkrutan untuk dapat
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memperoleh manfaat pajak atas penggunaan utang sebagai pembiayaan. Berdasarkan teori agensi,
asimetri informasi mengakibatkan manajer dapat menentukan apa yang menjadi struktur modal
perusahaan) sehingga dapat memperoleh insentif karena berhasil memaksimalkan laba bersih
perusahaan. Dengan meningkatnya thin capitalization, maka semakin besar kecenderungan
operusahaah menggunakan utang sebagai pembiayaan sehingga meningkatkan kemungkinan
@éhghlndaran pajak (Hapsari & Ratnawati, 2022). Hal ini didukung oleh penelitian Utami &
Qrgwan (2022) serta Falbo & Firmansyah (2018) yang menyatakan bahwa thin capitalization
@@gpgggaruh positif terhadap tax avoidance.

g“é o Ha: : Thin capitalization berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

% %0 2 Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance

% = § Perusahaan yang memiliki aset tetap dalam jumlah besar cenderung terindikasi melakukan
g)rgk@k tax avoidance karena kepemilikan aset tetap dapat menimbulkan biaya penyusutan. Biaya
3)@y§sutan dapat dikurangkan sebagai beban dalam menghitung laba fiskal. Manajemen dapat

&ngnggunakan aset tetap sebagai faktor internal untuk mengecilkan beban pajak perusahaan. Dalam
S%egrl ‘agensi, konflik keagenan menyebabkan manajer memanfaatkan biaya penyusutan atas
§<eﬁpeg_ullkan aset tetap untuk memaksimalkan laba bersih dan mengecilkan beban pajak
sperusahaan. Hasil penelitian Lukito & Sandra (2021), Dwiyanti & Jati (2019), serta Anindyka et

galg(i(f)18) menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

e

u
N

Ha, : Capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

BdUe) IUI'S

1. Pengaruh Inventory Intensity Terhadap Tax Avoidance

Sésuai dengan teori atribusi, perusahaan yang memiliki persediaan dalam jumlah besar
derung’ terindikasi melakukan tax avoidance karena tingginya persediaan menyebabkan
spenurunap, laba perusahaan akibat terdapat biaya tambahan untuk mengelola persediaan sehingga
Anyentoryeintensity menjadi faktor internalnya. Berdasarkan teori agensi, manajer mempunyai
sinformasi persediaan yang lebih lengkap dibandingkan dengan pemegang saham. Oleh karena itu,
gﬁnajer memakai biaya tambahan atas persediaan untuk menurunkan laba perusahaan yang

@tuluan untuk mengurangi beban pajak perusahaan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
tDﬁ/lyantl & Jati (2019) serta Anggriantari & Purwantini (2020) yang menyatakan bahwa inventory
gnEnsny Berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

sgnhuad ‘ugpauad

u@],@auaw

Has : Inventory intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Rengaruh Multinationality Terhadap Tax Avoidance

‘ueJogg) ueunsn
Js?ﬁums uey

Perusahaan multinasional menjadi faktor internal yang mendorong perusahaan untuk
melakukan penghindaran pajak. Manajemen dapat memanfaatkan perbedaan tarif pajak antara
negara induk dengan negara yang diduduki oleh anak perusahaan untuk mengurangi beban pajak
sehingga@perusahaan dapat memperoleh laba yang maksimal. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitia® Kurubah & Waskito (2021) yang menyebutkan bahwa perusahaan multinasional
berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Has : Multinationality berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
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3. METODE
3.1.  Populasi dan Sampel

: OBjek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
“Efek Indanesia (BEI). Peneliti memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian karena
@eﬁtor in memberikan kontribusi terbesar terhadap penerimaan pajak negara. Teknik

engumptilan data dilakukan dengan cara pengamatan (monitoring) menggunakan data sekunder

erupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah diaudit selama periode 2018-2021 yang
‘diperglehdari www.idx.co.id dan www.idnfinancials.com. Pengambilan sampel dilakukan dengan
‘menggungkan metode nonprobability sampling dengan jenis purposive sampling (judgement
Ssampling); Adapun kriteria-kriteria pengambilan sampel ditetapkan sebagai berikut:

e

1= Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021.

'2§ Pérusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum tanggal 1 Januari
= 2018.
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o 42 Pefusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan audited secara

o @ leAgkap berturut-turut selama periode 2018-2021.

55 Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami rugi sebelum pajak selama periode 2018-
o 2021.

6= Peérusahaan manufaktur yang memiliki nilai GAAP ETR di bawah 25% pada tahun 2018-

2019 dan di bawah 22% pada tahun 2020-2021.

n

Variabel Penelitian

.1. Tax Avoidance

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tax avoidance dengan menggunakan proksi
P ETR. Menurut Lanis & Richardson (2013) dalam Mahardika & Irawan (2022), GAAP
dianggap mampu memberikan gambaran perubahan beban pajak secara menyeluruh karena
an pajak penghasilan mencakup pajak kini dan pajak tangguhan. Perhitungan GAAP ETR telah
muskan oleh Hanlon & Heitzman (2010) sebagai berikut:

Ly

P

— GAAP ETR — Beban Pajak Penghasilan
7 "~ Laba Sebelum Pajak

2. Thin Capitalization

de) ugynsnAuad ‘yelugy e4ue

aguinissueyingaiuaw

S€makin besar tingkat utang perusahaan, maka semakin besar juga beban bunga yang harus

Jdibayarkan dan menyebabkan laba fiskal perusahaan menjadi lebih rendah (OECD, 2012). Thin

~capitalization diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) dirumuskan dalam PMK
No0.169/PIMK/010/2015 sebagai berikut:

0

Total Utang

DER=————
Total Ekuitas

3.2.3. Gapital Intensity

Semakin besar capital intensity suatu perusahaan, maka semakin rendah persentase nilai
ETR yang dimiliki perusahaan sehingga meningkatkan potensi perusahaan melakukan
penghindaran pajak (Dwiyanti & Jati, 2019). Perhitungan capital intensity telah dirumuskan oleh
Richardsgn & Lanis (2007) sebagai berikut:
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_ Total Aset Tetap
Total Aset

3.2.4. Inventory Intensity

o O

o  Seémakin tinggi inventory intensity, maka semakin tinggi potensi perusahaan melakukan
%ax avoidance karena biaya tambahan persediaan mampu menurunkan laba dan mengecilkan
$eban pajak perusahaan (Anindyka et al., 2018). Perhitungan inventory intensity telah dirumuskan
oleh Richardson & Lanis (2007) sebagai berikut:

Stmber: Hasil Output SPSS 25

Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh dari tabel 1 adalah:

Variabel tax avoidance memiliki nilai minimum sebesar 2,03% yang diperoleh dari PT Pabrik

 Kertas Tjiwi Kimia Tbk pada tahun 2018 dan nilai maksimum sebesar 24,92% yang diperoleh

dari T Wilmar Cahaya Indonesia Thk pada tahun 2018. Nilai standar deviasi sebesar

0,06%9759 dan nilai mean sebesar 18,36% yang berarti rata-rata perusahaan dalam sampel

terindikasi melakukan tax avoidance karena memiliki nilai GETR yang lebih rendah dari tarif

pajak=badan sebesar 25% dan 22%.

2. Variabel thin capitalization memiliki nilai minimum sebesar 7,13% yang diperoleh dari PT
MultiEPrima Sejahtera Tbk pada tahun 2019 dan nilai maksimum sebesar 140,06% diperoleh
dari #T Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk pada tahun 2018. Nilai standar deviasi sebesar
0,3525238 dan nilai mean sebesar 45,19% berarti rata-rata perusahaan dalam sampel memiliki
jumlah utang sebesar 45,19% dari jumlah modal.

3. Variabel capital intensity memiliki nilai minimum sebesar 1,33% yang diperoleh dari PT

MultizPrima Sejahtera Thk pada tahun 2020 dan nilai maksimum sebesar 76,22% diperoleh

3% %f INV = Total Persediaan

c § O o ) B Total Aset

8.2.55 Multinationality

3 § é Perusahaan multinasional berpeluang besar melakukan penghindaran pajak karena dapat
imémanfaatkan perbedaan situasi perpajakan setiap negara untuk mengecilkan beban pajak. Dalam
é)é%leﬁlian ini, perusahaan yang beroperasi di lintas negara diberi kode 1, sedangkan perusahaan
gya@g?udak beropera3| di lintas negara (domestik) diberi kode 0 (Kurubah & Waskito, 2021).

T 5 C

2= 7 HASIL

44, Hasil Analisis Deskriptif

§§ Setelah melakukan pengujian data, maka hasil statistik deskriptif dijabarkan dalam tabel 1
“Sebagai berikut:

; é Tabel 1: Hasil Analisis Deskriptif

QD;_ 3 N Minimum | Maksimum Mean Std. Deviation

58 GETR | 52 0,0203 0,2492 0,183619 0,0619759

- § DER 52 0,0713 1,4006 0,451877 0,3525238

g. 3 CAP 52 0,0133 0,7622 0,388523 0,2052008

jg = INV 52 0,0530 0,2847 0,129187 0,0679271

& % MUT 52 0,0000 1,0000 0,307692 0,4660414

5

'UQJO'QE
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dari PT Sariguna Primatirta pada tahun 2021. Nilai standar deviasi sebesar 0,2052008 dan nilai
rata-rata sebesar 38,85%, yang berarti rata-rata perusahaan dalam sampel memiliki total aset
tetap(sebesar 38,85% dari jumlah aset.
4._.Variakel inventory intensity memiliki nilai minimum sebesar 5,30% yang diperoleh dari PT
© GAstra1nternationaI Tbk pada tahun 2020 dan nilai maksimum sebesar 28,47% diperoleh dari
PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbhk pada tahun 2018. Pada tahun yang sama, PT Wilmar Cahaya
> Indon@sia memiliki nilai GETR yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan lainnya, yang

E; 3 berarté semakin besar jumlah persediaan yang dimiliki perusahaan akan mampu meningkatkan
5 2 nilai GETR perusahaan. Nilai standar deviasi sebesar 0,0679271 dan nilai rata-rata sebesar
J S 120m
5.0 Vaariagel multinationality memiliki nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 1.
5 & Nilai maksimum tersebut diperoleh dari PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk, PT Siantar Top
§§ T@k PT Selamat Sempurna Tbk, dan PT Indo-Rama Synthetics. Sedangkan, nilai standar
o o devias} sebesar 0,4660414 dan nilai rata-rata sebesar 30,77%, yang berarti sebanyak 30,77%
E = pgrusahaan dalam sampel dikategorikan sebagai perusahaan multinasional yang memiliki anak
é‘ f pg!rusahaan atau cabang di luar negeri.
542 g Hasil Uji Pooling Data
% § @ Setelah melakukan pengujian data, maka hasil output pooling test dijabarkan dalam tabel
=2 Sebagaiberikut:
E - Tabel 2: Hasil Uji Pooling Data
5 § =|  Variabel Kriteria Hasil Pengujian Keterangan
23 D1 Sig. > 0,05 0,947 > 0,05 | Data dapat di-pool
3 D2 Sig. > 0,05 0,660 > 0,05 | Data dapat di-pool
o 2 D3 Sig. > 0,05 0,207 > 0,05 Data dapat di-pool
>3 D1 _DER Sig. > 0,05 0,818 > 0,05 Data dapat di-pool
S D1 _CAP Sig. > 0,05 0,631 > 0,05 Data dapat di-pool
- § D1 INV Sig. > 0,05 0,966 > 0,05 Data dapat di-pool
> 3 DI MUT | Sig > 0,05 0,930>0,05 | Data dapat di-pool
i 2 = | D2 DER Sig. > 0,05 0,899 > 0,05 Data dapat di-pool
22 & D2 CAP Sig. > 0,05 0,971 > 0,05 Data dapat di-pool
é § D2 INV Sig. > 0,05 0,742 > 0,05 Data dapat di-pool
B o D2 MUT Sig. > 0,05 0,997 > 0,05 Data dapat di-pool
5o D3 DER Sig. > 0,05 0,203 > 0,05 Data dapat di-pool
ER D3 CAP Sig. > 0,05 0,444>0,05 | Data dapat di-pool
5 D3 INV Sig. > 0,05 0,687 > 0,05 Data dapat di-pool
D3 MUT Sig. > 0,05 0,690 > 0,05 Data dapat di-pool

Sumber: Hasil Output SPSS 25

Penelitian ini menggunakan uji pooling data untuk mengetahui apakah data cross-section
dengan data time series dapat digabungkan dalam penelitian. Setelah melakukan pengujian data,
diketahuttbahwa semua variabel independen yang berinteraksi dengan variabel dummy memiliki
nilai Sigg> 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa data cross-section dan time series dalam penelitian
ini dapat'digabungkan atau di-pool/, sehingga analisis regresi berganda dan uji asumsi klasik dapat
dilakukaftuntuk satu kali uji. Adapun model persamaan uji pooling data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
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GETR = 0,038 + 0,738DER + 0,173CAP + 0,121INV + 0,237MUT + 0,947D1 + 0,660D2 +
0,207D3 + 0,818D1 DER + 0,631D1 _CAP + 0,966D1 INV + 0,930D1 MUT +
§,899D2 DER + 0,971D2_CAP + 0,742D2_INV + 0,997D2_MUT + 0,203D3_DER +
0,444D3_CAP + 0,687D3_INV + 0,690D3 MUT

w0

Hasil Uji Asumsi Klasik
.1. Hasil Uji Normalitas

I
o)
=

o Menurut Ghozali (2018: 161), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
resi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam menguji normalitas,

ﬁ;tlan ini menggunakan uji statistik non-parametrik One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S).
dgsarkan tabel 3, diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) memiliki nilai sebesar 0,200 > 0,05.
k& dapat dinyatakan bahwa data residual dalam model regresi berdistribusi normal sehingga
erima.

|1n6ueuﬂﬁue

Adey uednpbusg e

ED"Z

S

5

huaga
6u'§>pum%u

DA D qmr:qas nepe

Hasil Uji Multikolonieritas

c UH multikolonieritas digunakan untuk menemukan apakah terdapat korelasi antar variabel
n e@nden dalam model regresi (Ghozali, 2018: 107). Dalam menguji multikolonieritas, peneliti
Qn elifat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa
_?f’ngsmg masing variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Maka
wlapat dinyatakan bahwa terjadi tidak terjadi multikolonieritas dalam model regresi sehingga Ho
%hterlma

Ipuad uefy

A

N
u

3. Hasil Uji Autokorelasi

nuad_,gm
eouaoed

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara kesalahan
Jpehgganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 dalam model regresi
dinier (Ghozali, 2018: 111). Dalam menguji autokorelasi, penelitian ini menggunakan uji run test.
“Menurut Ghozali (2018: 121), run test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara
“fafidom atau tidak (sistematis). Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
%egesar 0,093 > 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa nilai residual (res_1) random (acak) yang

gb@ar‘u tidak terjadi masalah autokorelasi dalam model regresi linier sehingga Ho diterima.
2.3.4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
§ 5 Menurut Ghozali (2018: 137), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah

‘terdlapat Retidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam
“mgdel régresi. Dalam menguji heteroskedastisitas, penelitian ini menggunakan uji scatterplot
dengan pelihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan
“tesidualnya SRESID (Ghozali, 2018: 138). Berdasarkan gambar 1, diketahui bahwa tidak terdapat
pola yang jelas dalam gambar karena titik-titik menyebar secara acak di atas maupun di bawah
angka O-pada sumbu Y. Maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam
model regresi sehingga Ho diterima. Berikut ini adalah gambar dari hasil uji heteroskedastisitas
sebagai berikut:
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Gambar 1: Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
@ Dependent Variable: GETR
- o 2
& 9 % ’ X
U ) o § . .
o g T 1 . . .
é é E E ‘o ..' o ’ ¢ .
é". % - i E . . ° . . L] . C.
g— é Qx) ; g ° .. ‘ .o %
c — 5 [ ]
255 2 8. —
S n o ~ & . ¢
s 2 ok "I .
~a I — o 2
~gg 3z .
g g & E" -3 -2 -1 o 1 2
é- a QS; % Regression Standardized Predicted Value
53 3 .
g S L @ Sumber: Hasil Output SPSS 25
D x 3 %
5 o Q.
% < é Aéapun hasil uji asumsi klasik dijabarkan dalam tabel 3 sebagai berikut:
= o =
> UET § Tabel 3: Hasil Uji Asumsi Klasik
o -
O = =
3|5 = .. . . . Hasil
=|%5 Nama;Pengujian Kriteria Variabel Pengujian Keterangan
o8 =
>S5 . . . B
213 = Asymp. Sig. (2- Data berdistribusi
§ o Uji %ormahtas tailed) > 0,05 - 0,200 > 0,05 normal
% S g' DER 0,726 > 0,10 Tidak terjadi
515 o) dan 1,377 <10 multikolonieritas
=1 B = - —
3 5 .. Tolerance > CAP 0.941 > 0,10 Tl(.iak tergad‘l
oo Uji 0.10 dan VIF < dan 1,062 <10 multikolonieritas
5|> Multikolonieritas ’ 10 INV 0,841 > 0,10 Tidak terjadi
El % = dan 1,189 <10 | multikolonieritas
K é 7 MUT 0,663 > 0,10 Tidak terjadi
% c E dan 1,508 <10 multikolonieritas
2l . . Asymp. Sig. (2- Tidak ada
§ 0 Ul &tokorelam tailed) > 0,05 i 0,093>0,05 autokorelasi
g CRE Tidak ada pola
S| g yang jelas dan
2 S-Uji mt;gk‘;ggrk ; ] Lihat pada Tidak terjadi
Heteroskedastisitas atasy dan di Gambar 1 heteroskedastisitas
E bawah angka 0
(=] pada sumbu Y

Sumber:§{asil Output SPSS 25

4.4.

dalam t

319 uepj YIAbER)

I’_-,I.sil Analisis Regresi Linier Berganda

10

elah melakukan pengujian data, maka hasil output analisis regresi berganda dijabarkan
1 4 sebagai berikut:
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Tabel 4: Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi Linier Berganda Unstandardtz]e;d Coefficients
N ; :; (Constant) 0,146
-%j B DER -0,054
a3 CAP 0,097
23 . 3 INV 0,300
352 Sumber: Hasil Output SPSS 25
g % =) Pénelitian menggunakan analisis regresi berganda (multiple random analysis) untuk

%n@kur arah hubungan antara variabel dependen dengan beberapa variabel independen.
-Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa konstanta (constant) memiliki nilai sebesar 0,146, yang
Fbe;fa@ jika variabel independen, yaitu thin capitalization (DER), capital intensity (CAP),
gingergoryﬁntensity (INV), dan multinationality (MUT) dianggap konstan atau tidak mengalami
ﬁ)efugahah sehingga dapat meningkatkan tax avoidance sebesar 0,146 atau 14,6%. Dari hasil
tjpéagajiariitersebut, maka peneliti dapat membentuk persamaan regresi linier berganda sebagai

“berikut: <
=2@ 3 GETR = 0,146 — 0,054DER + 0,097CAP + 0,300INV — 0,046MUT
@.5.  Hasil Uji Hipotesis
%% Séjelah melakukan pengujian data, maka hasil uji statistik f, uji statistik t, dan koefisien
.ﬂé}erminasi yang digunakan untuk mengukur goodness of fit suatu model regresi dijabarkan dalam
T@agel 5 sebagai berikut:
& % Tabel 5: Hasil Uji Hipotesis
< o
3 D:T Nam.? Kriteria Variabel Hasil Pengujian Keterangan
$ o Pengujian
1S UiF Sig. < 0,05 . 0,000 < 0,05 Tolak Ho (Model
P D o regresi layak)
33 0,026/2 = 0,013 dan - o
%3 = = DER 0,054 Sesuai Hipotesis
ST — Sig (1-tailed) < CAP 0,008/2 = 0,004 dan Tidak Sesuai
B v Uit 0,05 dan 0,097 Hipotesis
13 o Koefisien B Ny | 0.011/2=0,005 dan Tidak Sesuai
393 = negatif 0,300 Hipotesis
E: 0,017/2 = 0,008 dan - i .
MUT 0.046 Sesuai Hipotesis
34,5% variabel
Koefisien 0 < Adjusted R? GETR dijelaskan
Deterfainasi <1 i 0<0,345<1 oleh variabel
independen

Sumber:gHasil Output SPSS 25

4.5.1. Hasil Uji Statistik F

Mgnurut Ghozali (2018: 98), uji statistik F menguji joint hipotesis bahwa b1, b2, b3, dan
b4 secarabersama-sama sama dengan nol (Ho) atau secara bersama-sama tidak sama dengan nol
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(Ha). Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat dinyatakan
bahwa seluruh variabel independen, yaitu thin capitalization, capital intensity, inventory intensity,
dan multimationality secara simultan berpengaruh signifikan terhadap fax avoidance yang berarti
model regresi layak digunakan dalam penelitian sehingga Ho ditolak.

'd

|

in

2. Hasil Uji Statistik t

Menurut Ghozali (2018: 98-99), uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
ariapel mdependen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil uji
istik t’dapat dilihat pada tabel 5 dan penjelasan lebih rincinya dapat dilihat di bawah ini:
‘v@rlabel thin capitalization memiliki nilai koefisien B negatif sebesar -0,054 dan nilai Sig. (-
o t@led) sebesar 0,013 < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel
t@n capitalization memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance, sehingga hasil
penehtlan sesuai dengan hipotesis atau Ha; diterima
Variabel capital intensity memiliki nilai koefisien B positif sebesar 0,097 dan nilai Sig. (1-
tdiled) sebesar 0,004 < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel
= @pztal intensity memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap fax avoidance, sehingga hasil
épgnehtlan tidak sesuai dengan hipotesis atau Hao ditolak.

X\@rlabel inventory intensity memiliki nilai koefisien positif B sebesar 0,300 dan nilai Sig. (-
tailed) sebesar 0,005 < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel
¢ inventory intensity memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance, sehingga
‘hasil penelitian tidak sesuai dengan hipotesis atau Hajz ditolak.

‘Variabel multinationality memiliki nilai koefisien negatif B sebesar -0,046 dan nilai Sig. (1-
tazled) sebesar 0,008 < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel
multinationality memiliki pengaruh positif signifikan terhadap fax avoidance, sehingga hasil
penelitian sesuai dengan hipotesis atau Hag diterima.

uSw bue
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Hasil Koefisien Determinasi

Jey uebhnuad ‘uenl
emun@ea

Menurut Ghozali (2018: 97), koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa
E]auh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Penelitian ini
gnenggunakan nilai Adjusted R? untuk mengevaluasi mana model regresi terbaik, Alasannya adalah
an%ena nilai Adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke
rd%am mgdel. Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa nilai Adjusted R? sebesar 0,345. Maka dapat
311 nyatakah bahwa variabel tax avoidance yang diproksikan dengan GAAP ETR hanya dapat
gdl laskamt sebanyak 34,5% oleh variabel independen dalam penelitian. Sedangkan, sebesar 65,5%
EVariabel tax avoidance dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya di luar model regresi.

:Jaquin

guedode) u

EPEMBAHASAN
Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Tax Avoidance

o1
-

Berdasarkan hasil pengujian di atas, diketahui bahwa variabel thin capitalization memiliki
arah negatif dan berpengaruh signifikan terhadap GAAP ETR. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat sgukup bukti bahwa thin capitalization berpengaruh positif terhadap tax avoidance,
sehinggazHa; diterima. Penggunaan utang sebagai struktur pendanaan mampu memengaruhi
adanya mdikasi praktik tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Menurut peraturan
perpajakan Indonesia, biaya bunga dapat dijadikan sebagai pengurang (deductible expense) dalam
menghitghg laba fiskal. Dengan memanfaatkan biaya bunga, maka perusahaan dapat mengurangi
jumlah laba fiskal yang berdampak pada berkurangnya beban pajak perusahaan. Semakin besar
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jumlah utang yang digunakan perusahaan sebagai struktur pendanaan, maka semakin rendah nilai
GAAP ETR perusahaan.

Hasil penelitian sesuai dengan teori agensi yang menjelaskan bahwa konflik keagenan
menyebabkan manajer memilih untuk mendanai usahanya dengan utang dibandingkan dengan
cekuitas supaya dapat memaksimalkan laba bersih dan mendapatkan kompensasi yang besar. Hasil
@é}:]elitian ini juga berkaitan dengan penjelasan teori trade off yang menyatakan bahwa proporsi
utang yarg lebih dominan dalam struktur pembiayaan mampu memberikan manfaat pajak kepada
“perusahaan meskipun hal tersebut dapat menimbulkan potensi kebangkrutan. Hasil penelitian ini
Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami & Irawan (2022) serta Falbo &
Siiiﬁn@hsyah (2018) yang menyatakan bahwa thin capitalization berpengaruh positif terhadap
Spenghindaran pajak.

D
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Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance

ele umbeq

@ Betdasarkan hasil pengujian di atas, diketahui bahwa variabel capital intensity memiliki

;argh §051t1f dan berpengaruh signifikan terhadap GAAP ETR. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
&egﬂapat cukup bukti bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance, sehingga
§H§2 ﬁ’cltolak. Adanya perbedaan metode penyusutan yang digunakan oleh komersial dengan fiskal
‘menjadi faktor yang menyebabkan capital intensity berpengaruh positif terhadap GAAP ETR
gi‘vgahab & Holland, 2012) dalam (Rifai & Atiningsih, 2019). Hal ini dikarenakan perbedaan
“metode penyusutan menyebabkan beban penyusutan yang diakui oleh perusahaan tidak termasuk
ida}am beban perusahaan dalam preferensi fiskal, sehingga menimbulkan koreksi positif. Koreksi
%)(f@-itif dapat meningkatkan laba fiskal yang berdampak pada kenaikan beban pajak perusahaan
gj%am petiode penelitian.

'qe]esew mens uenelun uep 3y uesijnuad
piaday

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

3 Selain itu, perusahaan manufaktur sangat membutuhkan ketersediaan aset tetap dalam
uﬁllah besar untuk membantunya dalam melancarkan proses produksi perusahaan. Meningkatnya
:apasitas produksi perusahaan dapat mengakibatkan terjadi peningkatan penjualan dan menambah
“laba perusahaan. Hal ini mengakibatkan beban pajak perusahaan bertambah dan meningkatnya
onliiu GAAP ETR sehingga penjelasan tersebut tidak sejalan dengan penjelasan teori agensi.
fBerdasarkan teori atribusi, capital intensity tidak menjadi atribusi internal kepada perusahaan
31rftuk melakukan penghindaran pajak, melainkan menjadi dorongan untuk meningkatkan

3

‘épenjualan yang dapat memperbesar laba yang diperoleh perusahaan sehingga beban pajak
gn‘énlngkat Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwiyanti
3&irlat1 (2619) serta Anindyka et al. (2018) yang menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh
@(%smf téthadap fax avoidance.

d‘u

Pengaruh Inventory Intensity Terhadap Tax Avoidance

elodey;yieu
Jaquans

Berdasarkan hasil pengujian di atas, diketahui bahwa variabel inventory intensity memiliki
“arah positif dan berpengaruh signifikan terhadap GAAP ETR. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat 2eukup bukti bahwa inventory intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance,
sehingga.Has ditolak. Adanya persediaan dalam jumlah besar yang dimiliki oleh perusahaan akan
memunctlkan biaya tambahan atas persediaan yang meliputi biaya penyimpanan, biaya
pemborasan bahan, dan sebagainya. PSAK No. 14 menetapkan bahwa biaya yang timbul akibat
kepemilikan persediaan dalam jumlah besar harus dipisahkan atau dikeluarkan dari biaya
persediagh dan diakui pada periode terjadinya biaya yang menyebabkan penurunan laba
perusahaah (Anindyka et al., 2018).

Meskipun terjadi penurunan laba, nyatanya biaya tambahan atas persediaan tersebut bukan
merupakan biaya yang dapat dikurangkan dalam menghitung penghasilan kena pajak (non-
deductible expense) sehingga tidak dapat dimanfaatkan sebagai tax shield. Jika dikaitkan dengan
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situasi saat ini, perusahaan justru lebih memilih untuk melakukan strategi manajemen just in time.
Strategi tersebut dapat mencegah terjadinya kelebihan atau kekurangan barang yang diproduksi
dan mengurangi terjadinya pemborosan sehingga perusahaan dapat meminimalkan biaya
persediaan serta meningkatkan efisiensi.
» ©  Perusahaan harus mampu mempertimbangkan strategi manakah yang lebih
A?’n@nguntungkan Apabila strategi just in time mampu memberikan keuntungan lebih besar kepada
cngusahaan dibandingkan melakukan inventory intensity yang memanfaatkan biaya tambahan
Ppetsediaan sebagai penghematan pajak, maka perusahaan dapat menggunakan strategi just in time,
%@ltﬁpun sebaliknya. Selain itu, tingginya jumlah persediaan dapat menyebabkan tingginya nilai
afg%’pokok penjualan suatu perusahaan, yang berarti laba yang dihasilkan perusahaan akan
Qﬁsemaiiln tinggi dan memengaruhi adanya kenaikan beban pajak perusahaan. Penjelasan tersebut
> %)@Teﬁtangan dengan penjelasan teori agensi yang menyatakan bahwa konflik keagenan
§ﬂnen>i‘ebabkan manajer akan melakukan berbagai upaya untuk mendapatkan kompensasi dalam
gum@\ besar. Hasil penelitian ini juga tidak sesuai dengan teori atribusi dikarenakan kepemilikan
g)e?sedlaan sebagai faktor internal tidak membuat manajemen perusahaan memanfaatkan biaya
1ai%hb@han untuk mengurangi beban pajak perusahaan. Hasil penelitian ini bertentangan dengan
ﬁw@ ilpenélitian Dwiyanti & Jati (2019) serta Anggriantari & Purwantini (2020) yang menyatakan
g)a@v\@ inventory intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

|1u>1 uesinuad
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@ Pengaruh Multinationality Terhadap Tax Avoidance

| sinysAie

Berdasarkan hasil pengujian di atas, diketahui bahwa variabel multinationality memiliki
%rﬁh negatif dan berpengaruh signifikan terhadap GAAP ETR. Hal ini menunjukkan bahwa
;teﬁblapat cukup bukti bahwa multinationality berpengaruh positif terhadap tax avoidance, sehingga
“Hay diterima. Perusahaan multinasional dinilai mampu melakukan perencanaan pajak yang lebih
g)ﬂk sehifigga dapat melemahkan nilai GAAP ETR. Adanya perbedaan tarif pajak antara
@@usahaan induk dengan anak perusahaan menimbulkan terjadinya pengalihan laba perusahaan
aintuk menghindari beban pajak yang tinggi di suatu negara tertentu. Terlebih, jika anak
Jperusahaan didirikan pada negara yang termasuk negara surga pajak, di mana negara tersebut
“m8miliki tarif pajak yang lebih rendah dibandingkan dengan negara induk atau bahkan dibebaskan
dati pajak.
5 Hasil penelitian ini sejalan dengan teori atribusi yang menyatakan bahwa karakteristik
pefusahaan sebagai perusahaan multinasional mampu menjadi faktor internal yang mendorong
Eo@usahaan untuk melakukan perencanaan pajak (tax planning) sehingga terjadi penghindaran
k yang dapat mengurangi kewajiban pajak yang seharusnya dibebankan pada suatu
g)erusahaan Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian Kurubah & Waskito (2021)

Qi)ya?g meRyatakan bahwa perusahaan multinasional berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

]

elw

K
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%.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian, maka kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapat
cukup bukti bahwa thin capitalization dan multinationality berpengaruh positif terhadap tax
avoidange® Selain itu, tidak terdapat cukup bukti bahwa capital intensity dan inventory intensity
berpengatuh positif terhadap tax avoidance. Peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam
penelitiagt ini sehingga peneliti memberikan beberapa saran kepada beberapa pihak terkait, yaitu:

1. Pemerintah maupun Direktorat Jenderal Pajak (DJP) hendaknya lebih meningkatkan
kewaspadaan terhadap perusahaan multinasional dan perusahaan yang memiliki utang dalam
jumlah besar.
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel-variabel lainnya yang diduga
memberikan pengaruh lebih kuat terhadap praktik tax avoidance seperti transfer pricing,
ukuramperusahaan, komisaris independen, dan sebagainya.

3..Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan objek penelitian yang berbeda,

_m gseperti perusahaan multinasional atau perusahaan dengan sektor yang lebih rinci menyesuaikan
% klasifikasi sektor perusahaan terbaru di Bursa Efek Indonesia yang dinamai dengan Indonesia

§ zStock Exchange Industrial Classification (IDX-IC) supaya lebih memberikan gambaran
= 3 tentang kondisi terbaru.

4.2 Penelifi selanjutnya juga dapat menggunakan proksi yang berbeda dalam mengukur tax
ojéagbldance, yaitu dengan Current Effective Tax Rate (CUETR), Book Tax Difference (BTD),
5 v Leng Run Cash Effective Tax Rate, dan sebagainya.

5. 5 Keéterbatasan dalam penelitian ini adalah penggunaan analisis regresi linier berganda sebagai
S aéallsis data, sedangkan terdapat dua tarif pajak badan yang berbeda dalam mengukur
2 ingnghlndaran pajak dengan proksi ETR selama periode penelitian. Oleh karena itu, peneliti
© = memberikan masukin kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan analisis logistik dalam
é‘ ® n§9ngukur tax avoidance.

53¢
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